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Abstract. Batik is an Indonesian cultural heritage that embodies deep philosophical values and national identity.
However, traditional batik-making techniques are often considered complex for beginners since they require specific
skills. Therefore, the tie-dye technique, also known as batik ikat celup, is introduced as a simpler and more accessible
alternative that can serve both as a learning medium and as an entrepreneurial opportunity. This community service
program was conducted at Pondok Pesantren Al-Intishor, Mataram, involving 9th and 10th grade students. The
method included delivering introductory materials, demonstrations, and hands-on practice in small groups under
intensive guidance. The results revealed high enthusiasm among both students and teachers, who acknowledged the
relevance of this activity to be integrated into craft and entrepreneurship education. Students successfully understood
the stages of tie-dye batik making—from material preparation to the drying process—while also developing creativity
through unique motifs and color variations. This program proved effective not only in enhancing knowledge about
batik but also in fostering practical skills, self-confidence, and basic entrepreneurial potential. Thus, tie-dye batik
training can be regarded as a strategic medium to preserve cultural heritage while simultaneously improving
participants’ economic independence.
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Pelatihan Batik Tie-Dye sebagai Media Kreativitas, Kewirausahaan,
dan Islamic Sciences Tramping bagi Santri Pondok Pesantren Al-
Intishor

Abstrak. Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai filosofi dan identitas kultural bangsa. Namun,
teknik membatik tradisional sering dianggap rumit bagi pemula karena memerlukan keterampilan khusus. Oleh
karena itu, teknik batik ikat celup atau tie-dye diperkenalkan sebagai alternatif yang lebih sederhana, mudah
dipelajari, serta dapat menjadi media pembelajaran sekaligus peluang kewirausahaan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Intishor, Mataram, dengan melibatkan santri kelas 9 dan 10.
Metode yang digunakan meliputi pemberian materi, demonstrasi, serta praktik langsung pembuatan batik tie-dye
dalam kelompok kecil dengan pendampingan intensif. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta,
baik santri maupun guru, yang menilai kegiatan ini relevan untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan. Santri mampu memahami tahapan pembuatan batik tie-dye, mulai dari persiapan bahan hingga
proses pengeringan, sekaligus mengembangkan kreativitas melalui variasi motif dan warna. Kegiatan ini terbukti
efektif tidak hanya dalam meningkatkan pemahaman tentang batik, tetapi juga dalam menumbuhkan keterampilan
praktis, rasa percaya diri, serta potensi kewirausahaan sederhana. Dengan demikian, pelatihan batik tie-dye dapat
menjadi sarana strategis dalam melestarikan budaya sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi peserta.

Kata Kunci: Batik, Batik tie-dye, Pelatihan, Pengabdian, Kreativitas.

1. Pendahuluan

Batik merupakan warisan budaya tak benda Indonesia yang telah diakui oleh
UNESCO pada 2 Oktober 2009 [1]. Sebagai sebuah ekspresi budaya yang sarat akan
makna mendalam, batik telah menjadi identitas kultural bangsa Indonesia [2]. Karena
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kekhasan dan keunikannya yang membedakan Indonesia dari bangsa lain, pelestarian
batik menjadi sebuah tanggung jawab Bersama [1]. Upaya pelestarian ini dapat
diwujudkan melalui teknik alternatif yang lebih mudah diakses oleh masyarakat luas,
seperti batik ikat celup [3]. Teknik batik ikat celup, yang secara global dikenal dengan
istilah tie-dye, dianggap sebagai salah satu teknik membatik yang paling mudah untuk
dilakukan dan dikembangkan oleh pemula [4]. Di berbagai daerah di Indonesia, teknik ini
memiliki sebutan lokal seperti jumputan (Jawa), sasirangan (Banjarmasin), atau pelangi
[5]. Secara teknis, tie-dye adalah proses merintangi penyerapan warna pada kain dengan
cara mengikatnya menggunakan tali atau karet sebelum dicelupkan ke dalam larutan
pewarna (Prihatin et al., 2023). Keunggulan utama teknik ini adalah kesederhanaannya,
karena tidak memerlukan canting dan malam (lilin) sebagai bahan perintang [6]. Hal ini
menjadikan prosesnya dapat dilakukan oleh siapa saja, dari anak-anak hingga orang
dewasa [1]. Keunikan lain dari tie-dye adalah setiap produk yang dihasilkan memiliki motif
yang tidak akan pernah sama persis, menjadikannya sebuah karya yang istimewa [7].

Dari aspek pendidikan, pelatihan ini terbukti mampu meningkatkan kreativitas,
apresiasi seni, dan motivasi peserta didik [5]. Bagi siswa, kegiatan ini menjadi sarana
ekspresi diri yang bebas, sekaligus mengembangkan keterampilan motorik halus serta
kemampuan berpikir kritis dan imajinatif [8]. Di samping itu, pelatihan ini juga berperan
penting dalam pembentukan karakter, seperti menumbuhkan rasa percaya diri, disiplin,
dan kemampuan bekerja sama dalam tim [8]. Dari perspektif ekonomi, pelatihan tie-dye
membuka peluang wirausaha baru. Selama masa pandemi COVID-19, popularitas tie-dye
meningkat menjadi tren fesyen karena proses pembuatannya yang mudah dan biaya
produksinya yang rendah [4]. Dengan demikian, program pelatihan ini dapat memberikan
bekal keterampilan produktif yang memungkinkan pesertanya untuk mendapatkan
penghasilan dan meningkatkan kemandirian ekonomi [9]. Program ini telah menyasar
berbagai kelompok, seperti siswa sekolah, anak-anak panti asuhan, ibu-ibu rumah tangga
(Yudhaningtyas et al., 2024), hingga kader komunitas [10].

Meskipun teknik tie-dye tergolong mudah, masih banyak masyarakat yang belum
mengetahuinya secara luas[3]. Disisi lain, dunia pendidikan sering menghadapi tantangan
berupa minimnya porsi pelajaran seni dalam kurikulum [5] serta rendahnya motivasi
siswa terhadap mata pelajaran seni budaya [3]. Sementara itu, komunitas seperti ibu
rumah tangga membutuhkan kegiatan produktif untuk mengisi waktu luang yang
berpotensi menjadi sumber ekonomi tambahan [11]. Kesenjangan inilah yang melandasi
pentingnya penyelenggaraan program pengabdian masyarakat berupa pelatihan batik
tie-dye. Adapun tujuan pengabdian ini yaitu menjadikan teknik membantik tie-dye
sebagai prakarya untuk santri Pondok Pesantren Al-Intishor dan mengajarkan santri
Pondok Pesantren Al-Intishor teknik mebatik tie-dye

2. Metode Pelaksanaan

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) yang menekankan pemanfaatan aset dan potensi lokal
sebagai modal utama dalam proses pemberdayaan [12]. Dalam konteks Pondok
Pesantren Al-Intishor, aset yang dimanfaatkan meliputi sumber daya manusia berupa
santri kelas IX dan X, dukungan dari guru serta pengurus pesantren, serta lingkungan
pendidikan yang kondusif. Batik dipilih sebagai fokus kegiatan karena memiliki nilai
budaya yang kuat sekaligus peluang untuk dikembangkan menjadi keterampilan praktis
dan kegiatan kewirausahaan sederhana. Pemilihan tema ini juga sejalan dengan kerangka
Islamic Sciences Tramping, yang menekankan pentingnya integrasi antara ilmu
pengetahuan, seni, budaya, dan nilai-nilai Islami dalam proses pendidikan. Dengan
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demikian, pelatihan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis membatik, tetapi
juga membentuk karakter santri yang kreatif, mandiri, dan memiliki apresiasi terhadap
budaya sebagai bagian dari pengamalan nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap pertama dalam metode ABCD adalah discovery yang berfokus pada
identifikasi aset lokal. Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak pesantren
untuk memahami potensi dan kebutuhan yang ada. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
santri memiliki minat tinggi untuk mempelajari keterampilan baru, sedangkan guru
menilai pentingnya kegiatan kreatif yang dapat mendukung pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan. Dari sinilah diputuskan bahwa batik tie-dye menjadi tema pelatihan
karena relatif sederhana, menyenangkan, dan mudah dipelajari, sekaligus relevan dengan
pendekatan Islamic Sciences Tramping yang mendorong pengembangan sains terapan
dalam nuansa Islami. Tahap kedua adalah dream, yaitu merumuskan cita-cita bersama
antara tim pengabdian dan pihak pesantren. Cita-cita yang dimaksud adalah memberikan
keterampilan membatik tie-dye yang tidak hanya memperkenalkan santri pada warisan
budaya bangsa, tetapi juga menginternalisasikan nilai Islami seperti kesabaran, ketelitian,
dan tanggung jawab dalam proses berkarya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
menjadi sarana belajar keterampilan, tetapi juga instrumen pemberdayaan santri secara
jangka panjang melalui pembentukan karakter Islami.

Tahap ketiga adalah design, yaitu perancangan kegiatan pelatihan. Kegiatan
dirancang dalam bentuk kombinasi antara pemberian materi pengantar, demonstrasi
teknik dasar, praktik kelompok, dan evaluasi hasil karya. Materi pengantar diberikan
untuk membekali peserta dengan pengetahuan tentang sejarah batik, filosofi motif, serta
perbedaan teknik batik tradisional dan modern. Pada sesi ini, penekanan juga diberikan
pada nilai spiritual dan budaya, misalnya mengaitkan keterampilan membatik dengan
konsep kreativitas dalam Islam sebagai wujud ibadah melalui karya yang bermanfaat.
Setelah itu, santri melakukan praktik pembuatan batik tie-dye dengan panduan dari tim
pengabdian. Untuk memaksimalkan partisipasi, santri dibagi ke dalam enam kelompok
dengan anggota 6-8 orang per kelompok. Masing-masing kelompok didampingi
mahasiswa pendamping untuk memastikan semua santri berkesempatan mencoba
teknik lipatan, pengikatan kain, pencelupan pewarna, hingga proses pengeringan.

Tahap keempat adalah deliver yang merupakan pelaksanaan kegiatan. Pelatihan
dilaksanakan pada 23 Agustus 2025 di Pondok Pesantren Al-Intishor. Peserta
mempraktikkan teknik tie-dye dengan menggunakan kaos putih polos, pewarna tekstil
(merah, biru, dan kuning), karet gelang, dan wadah pencelupan. Kain dilipat membentuk
pola tertentu, seperti spiral atau segitiga sama sisi, kemudian diikat dan diberi variasi
warna sesuai kreativitas santri. Proses dilanjutkan dengan menjemur kain hingga kering.
Selama kegiatan berlangsung, dosen dan mahasiswa dari tim pengabdian memberikan
pendampingan intensif untuk menjelaskan langkah-langkah teknis sekaligus memotivasi
santri agar berani bereksperimen dengan pola dan kombinasi warna. Pendekatan
student-centered learning diterapkan agar santri dapat belajar secara aktif, kolaboratif,
dan kreatif [13].

Tahap terakhir adalah destiny yang menekankan keberlanjutan program. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pelatihan mendapat sambutan sangat positif. Santri tidak
hanya antusias mengikuti praktik, tetapi juga menghasilkan karya dengan variasi motif
dan kombinasi warna yang beragam. Guru turut menyampaikan ketertarikan untuk
memasukkan kegiatan membatik tie-dye ke dalam kurikulum prakarya maupun
kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak berhenti pada satu kali
pelaksanaan, melainkan memiliki peluang berlanjut secara mandiri di lingkungan
pesantren. Dengan demikian, program ini dapat memberikan dampak jangka panjang
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berupa peningkatan keterampilan kreatif, kemandirian, serta potensi ekonomi berbasis
budaya lokal.

Peserta kegiatan terdiri dari santri kelas IX dan X dengan jumlah keseluruhan sekitar
36—48 orang yang dipilih langsung oleh pihak pesantren. Keterlibatan peserta pada
jenjang ini dinilai tepat karena usia remaja merupakan fase penting untuk pengembangan
keterampilan motorik halus, kreativitas, serta pembentukan jiwa kewirausahaan [14].
Dengan adanya pengalaman langsung dalam pelatihan batik tie-dye, para santri tidak
hanya memperoleh keterampilan praktis, tetapi juga memahami nilai budaya yang
melekat pada batik sebagai warisan bangsa yang diakui UNESCO (2009). Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui observasi langsung dan survei sederhana kepada peserta. Indikator
evaluasi mencakup tingkat partisipasi santri, kemampuan mereka dalam mengikuti
instruksi, kualitas hasil karya berupa variasi motif dan warna, serta respons guru terhadap
kemungkinan integrasi kegiatan ke dalam pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa indikator tersebut tercapai dengan baik. Santri mampu memahami dan
mempraktikkan teknik yang diajarkan, sedangkan guru melihat potensi kegiatan untuk
mendukung pengajaran prakarya maupun kewirausahaan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk program dari perguruan
tinggi dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus mendukung
pembangunan berbasis pengetahuan. Universitas Mataram melalui Program Studi Fisika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, menghadirkan kegiatan yang
bermanfaat dan mampu memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Pada kesempatan
ini, tim pengabdian melaksanakan kegiatan dengan tema “Pendampingan Santri dan
Guru dalam Pembelajaran Fisika Berbasis Natural Islamic Sciences Tramping di Yayasan
Pendidikan Islam Al-Intishor Mataram.” Salah satu bentuk kegiatan yang dipilih dalam
kerangka Islamic Sciences Tramping adalah pelatihan batik tie-dye. Kegiatan ini
dilaksanakan pada 23 Agustus 2025 di Pondok Pesantren Al-Intishor, Mataram, dan
dipimpin langsung oleh Drs. Teguh Ardianto selaku ketua tim pelaksana bersama dengan
dosen serta mahasiswa Program Studi Fisika Universitas Mataram. Seluruh tim telah
dibekali pengetahuan serta keterampilan mengenai teknik tie-dye sehingga mampu
memberikan pendampingan yang optimal.

Pemilihan batik tie-dye bukan tanpa alasan. Selain karena batik merupakan warisan
budaya Indonesia yang telah diakui UNESCO sebagai warisan budaya dunia, teknik tie-dye
dipandang lebih sederhana, mudah dipelajari, dan mampu merangsang kreativitas
peserta. Hal ini menjadikan tie-dye sangat relevan untuk diperkenalkan kepada para
santri yang sebelumnya belum banyak mengenal dunia membatik. Lebih jauh, integrasi
kegiatan ini ke dalam kerangka Islamic Sciences Tramping menekankan bahwa
pembelajaran sains dan seni tidak dipandang terpisah dari nilai-nilai Islam, melainkan
sebagai sarana untuk menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan penghargaan
terhadap budaya lokal dalam bingkai pendidikan Islami. Sebelum pelatihan dimulai, para
santri dan guru diberikan materi pengantar mengenai batik secara umum. Materi
tersebut mencakup sejarah singkat batik, filosofi motif tradisional, serta perbedaan
antara teknik batik dengan canting dan teknik modern seperti tie-dye. Dokumentasi
kegiatan penyampaian materi dapat dilihat pada Gambar 1. Dalam sesi ini, pemateri
menekankan keunggulan batik tie-dye yang lebih cepat, mudah, fleksibel, serta
memberikan ruang luas bagi pengembangan kreativitas individu. Dengan pendekatan
Islamic Sciences Tramping, pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
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keterampilan teknis, tetapi juga sebagai media integratif yang menghubungkan antara
ilmu pengetahuan, budaya, seni, dan nilai spiritual Islam.

Gambar 1.
Penyampaian
materi tentang
batik oleh team
pengabdian
Universitas
Mataram

Dokumentasi kegiatan pada Gambar 1 memperlihatkan suasana penyampaian
materi pengantar oleh tim pengabdian kepada santri dan guru. Kegiatan diawali dengan
penjelasan mengenai batik secara umum, meliputi sejarah singkat, filosofi di balik motif
tradisional, hingga perbedaan antara teknik membatik menggunakan canting dengan
teknik modern seperti tie-dye. Pemateri juga menekankan alasan pemilihan batik tie-dye,
yaitu karena teknik ini lebih sederhana, cepat, fleksibel, mudah dipelajari, serta mampu
merangsang kreativitas individu. Hal ini menjadikan tie-dye relevan untuk diperkenalkan
kepada santri yang sebelumnya belum banyak mengenal dunia membatik. Setelah
penyampaian materi pengantar, kegiatan dilanjutkan dengan sesi demonstrasi
pembuatan batik tie-dye. Pada tahap ini, peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan,
tetapi juga menyaksikan secara langsung bagaimana proses membatik dilakukan. Tim
pelaksana terlebih dahulu menyiapkan seluruh peralatan dan bahan yang diperlukan,
seperti kain putih polos sebagai media utama, pewarna tekstil dengan berbagai pilihan
warna, karet gelang untuk mengikat lipatan kain, plastik pembungkus untuk menjaga
kebersihan, serta wadah pencelupan warna.

Gambar 2.
Pelatihan dan
demonstrasi
pembuatan batik
tie-dye oleh team

Gambar 2 memperlihatkan dosen dan mahasiswa tim pengabdian yang sedang
memperagakan tahapan awal, yakni teknik pelipatan kain. Teknik lipatan ini merupakan
langkah kunci dalam membentuk pola motif tie-dye. Beberapa variasi pola dasar yang
diperkenalkan antara lain lipatan spiral, pola garis sejajar, hingga lipatan konsentris.
Masing-masing teknik memberikan hasil motif yang unik, sehingga peserta dapat melihat
secara nyata bagaimana kreativitas dituangkan dalam proses membatik. Sesi demonstrasi
ini dirancang agar interaktif. Tim memberikan penjelasan secara perlahan sambil
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memperagakan setiap langkah, kemudian memberi kesempatan kepada santri dan guru
untuk mencoba secara bergantian. Dengan cara ini, peserta tidak hanya memahami teor;,
tetapi juga memiliki pengalaman langsung yang memperkuat keterampilan mereka.
Pada tahap praktik, para santri dibagi ke dalam 6 kelompok. Setiap kelompok
beranggotakan 6-8 orang dan didampingi oleh tim pendamping dari mahasiswa
Universitas Mataram yang sebelumnya telah melakukan latihan intensif. Dengan adanya
pendampingan ini, setiap peserta dapat lebih mudah memahami alur kerja, mulai dari
tahap pelipatan kain, pengikatan dengan karet, pencelupan warna, hingga tahap
pengeringan. Adapun kegiatan berkelompok dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3.
Pembuatan batik
oleh para santri
Pondok Pesantren
Al-Intishor

Setelah sesi demonstrasi, kegiatan berlanjut pada praktik mandiri oleh para santri.
Pada tahap ini, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil agar setiap santri
memiliki kesempatan untuk mencoba secara langsung. Masing-masing kelompok
diberikan kain putih polos, karet gelang, serta pewarna tekstil dengan beberapa pilihan
warna. Gambar 3 memperlihatkan santri putra dan putri yang sedang bekerja sama dalam
menuangkan pewarna ke kain yang telah dilipat dan diikat sebelumnya. Mereka tampak
antusias mencoba memadukan berbagai warna untuk menghasilkan corak yang unik.
Proses ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga melatih kerja sama,
komunikasi, serta kreativitas santri dalam mengeksplorasi ide-ide baru. Pelaksanaan
praktik ini berlangsung dengan suasana interaktif. Banyak peserta yang berinisiatif
menciptakan teknik lipatan baru sesuai dengan imajinasi mereka, sehingga motif yang
dihasilkan menjadi lebih beragam dan orisinal. Antusiasme ini juga tercermin dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan, baik mengenai teknik pewarnaan, kombinasi
warna, maupun cara menjaga kualitas hasil batik.

Gambar 4. Hasil
Pembuatan Batik
Tie-Dye oleh Para
Santri

Tahap akhir kegiatan pelatihan ditandai dengan penampilan hasil karya batik tie-
dye yang telah dibuat oleh para santri. Gambar 4 memperlihatkan suasana kebanggaan
dan kegembiraan santri saat memperlihatkan kain batik hasil kreasi mereka. Motif yang
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dihasilkan sangat beragam, mulai dari pola sederhana dengan satu hingga dua warna,
hingga pola dengan kombinasi warna yang lebih kompleks. Keanekaragaman ini
mencerminkan daya kreativitas peserta serta pemahaman mereka terhadap teknik
lipatan dan pencampuran warna. Berdasarkan hasil observasi lapangan serta survei
sederhana yang dilakukan oleh tim pengabdian, hampir seluruh peserta menyatakan
mampu mengikuti instruksi dengan baik. Mereka menilai teknik tie-dye relatif mudah
dipraktikkan, tidak membutuhkan keahlian khusus, dan dapat dilakukan secara mandiri
dengan peralatan sederhana. Beberapa guru bahkan menyampaikan bahwa kegiatan ini
sangat potensial untuk diintegrasikan dalam pembelajaran prakarya, seni budaya,
maupun ekstrakurikuler kewirausahaan.

Manfaat kegiatan ini dirasakan secara langsung oleh berbagai pihak. Bagi santri,
pelatihan memberikan pengetahuan baru tentang warisan budaya bangsa sekaligus
keterampilan praktis yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha di masa depan.
Bagi guru, kegiatan ini menghadirkan alternatif bahan ajar yang aplikatif, kreatif, dan
kontekstual. Sedangkan bagi pondok pesantren, hasil karya tie-dye dapat dijadikan
cendera mata, produk kewirausahaan pesantren, bahkan dikembangkan untuk kompetisi
seni di tingkat daerah maupun nasional. Kegiatan ini juga sejalan dengan misi Universitas
Mataram dalam mengimplementasikan program pengabdian masyarakat vyang
berkelanjutan. Melalui pelatihan berbasis keterampilan praktis, universitas tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan nilai kemandirian, kreativitas,
serta jiwa kewirausahaan pada peserta.

L -

Gambuar 5. Para
Team dan Peserta
Pengabdian
Univeristas

4 Mataram
Kegiatan pelatihan ditutup dengan sesi foto bersama antara tim pengabdian
Universitas Mataram, para guru, serta santri Pondok Pesantren Al-Intishor. Gambar 5
menampilkan suasana kebersamaan seluruh peserta yang turut ambil bagian dalam
kegiatan ini. Dokumentasi ini bukan hanya menjadi simbol keberhasilan program, tetapi
juga menggambarkan antusiasme, kekompakan, serta semangat kolaborasi antara
perguruan tinggi dan masyarakat. Melalui pelatihan batik tie-dye, Universitas Mataram
berhasil menjembatani transfer ilmu pengetahuan dengan praktik keterampilan yang
aplikatif. Kegiatan ini menjadi bukti nyata bahwa pengabdian masyarakat dapat
memberikan manfaat ganda: melestarikan budaya sekaligus membuka peluang
kewirausahaan. Harapannya, jalinan kemitraan ini dapat terus berlanjut melalui program-
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program lain yang lebih luas cakupannya, sehingga kebermanfaatannya semakin
dirasakan oleh masyarakat.

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Universitas Mataram di Pondok
Pesantren Al-Intishor dengan tema pelatihan batik tie-dye memiliki nilai strategis dalam
konteks pengembangan sumber daya manusia berbasis budaya lokal dan keterampilan
praktis. Jika dibandingkan dengan berbagai model pengabdian lain yang umumnya
berfokus pada aspek pendidikan formal, sosialisasi kesehatan, atau pelatihan teknologi,
kegiatan ini menempati ruang yang unik karena menggabungkan seni, budaya, dan
kewirausahaan dalam satu rangkaian kegiatan. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat yang menitikberatkan pada keterampilan
budaya tradisional cenderung memberikan dampak jangka panjang terhadap
pemberdayaan peserta. Pelatihan tenun ikat di Nusa Tenggara Timur yang berhasil
meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan [15], atau program pengolahan hasil
pertanian di Jawa Tengah vyang berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas
kewirausahaan masyarakat desa [16]. Dalam konteks ini, pelatihan batik tie-dye yang
sederhana namun kreatif memiliki posisi sejajar dalam mendorong keterampilan
produktif sekaligus memperkuat identitas budaya.

Secara teoritis, kegiatan pengabdian ini berakar pada konsep pendidikan berbasis
kearifan lokal (local wisdom-based education) dan pembelajaran kontekstual. Pendidikan
berbasis kearifan lokal menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya,
tradisi, dan praktik masyarakat ke dalam proses belajar mengajar [17]. Batik sebagai
warisan budaya yang diakui UNESCO (2009) menjadi salah satu media yang tepat untuk
mencapai tujuan tersebut. Dengan menggunakan teknik tie-dye yang lebih sederhana
dibandingkan batik tulis atau cap, santri dapat dengan cepat memahami prinsip dasar
membatik tanpa terbebani oleh keterampilan teknis yang rumit. Hal ini sesuai dengan
teori experiential learning yang dikemukakan oleh Iswara and A [18], di mana
pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika peserta terlibat langsung dalam
pengalaman praktis. Melalui praktik lipatan, ikatan, dan pencelupan warna, santri
mengalami proses pembelajaran yang holistik, melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sekaligus.

Selain itu, kegiatan ini juga dapat dianalisis melalui pendekatan creative economy.
Ekonomi kreatif menekankan pentingnya inovasi, kreativitas, dan pemanfaatan warisan
budaya sebagai sumber daya ekonomi baru [19]. Batik tie-dye yang diproduksi oleh santri
tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga memiliki potensi komersial yang dapat
dikembangkan menjadi produk kewirausahaan pesantren. Jika dibandingkan dengan
pengabdian masyarakat di bidang teknologi, misalnya pelatihan penggunaan aplikasi
digital untuk pemasaran produk UMKM, kegiatan batik tie-dye mungkin tampak
sederhana. Namun, keunggulannya terletak pada kemampuannya menggabungkan
aspek budaya, seni, dan keterampilan praktis yang mudah diterima oleh peserta dari
berbagai latar belakang pendidikan. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi salah satu
bentuk nyata implementasi ekonomi kreatif berbasis budaya lokal.

Dari sisi metode, kegiatan ini juga menonjol karena menggabungkan pendekatan
teoritis dan praktis secara seimbang. Sebelum praktik dimulai, santri diberikan pengantar
mengenai sejarah dan filosofi batik, termasuk perbedaan antara batik tradisional dan
teknik modern tie-dye. Langkah ini penting untuk memberikan pemahaman konseptual
yang mendalam, sehingga praktik yang dilakukan tidak hanya menjadi keterampilan
teknis, tetapi juga sarat makna budaya [20]. Pada tahap praktik, santri dibagi dalam
kelompok kecil untuk memastikan setiap peserta berkesempatan mencoba teknik lipatan
dan pencelupan warna. Metode ini sejalan dengan pendekatan student-centered learning
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yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran. Dampak
kegiatan ini dapat dilihat dari tiga aspek utama: aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Dari segi pengetahuan, santri memperoleh wawasan baru mengenai batik,
sejarahnya, dan nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Dari segi keterampilan,
mereka mampu mempraktikkan teknik tie-dye dengan variasi pola dan kombinasi warna
yang beragam. Dari segi sikap, kegiatan ini menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian,
dan kebanggaan terhadap budaya lokal. Hasil observasi menunjukkan bahwa hampir
seluruh peserta merasa mudah memahami instruksi dan bersemangat untuk
mengembangkan motif sendiri, yang menunjukkan adanya transfer pengetahuan dan
keterampilan yang berhasil [11].

Jika dibandingkan dengan pengabdian masyarakat lain di bidang pendidikan sains,
seperti pelatihan eksperimen fisika sederhana atau pelatihan penggunaan perangkat
laboratorium, kegiatan batik tie-dye ini memiliki perbedaan mendasar. Pelatihan
eksperimen fisika, misalnya, lebih menekankan pada penguasaan konsep ilmiah dan
keterampilan laboratorium. Sementara itu, kegiatan batik tie-dye lebih menekankan pada
kreativitas, seni, dan nilai budaya. Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam hal
melatih keterampilan praktis, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan memberikan
pengalaman langsung kepada peserta. Dengan demikian, pelatihan batik tie-dye dapat
dipandang sebagai pelengkap dari pengabdian berbasis sains, karena sama-sama
mendukung tujuan pendidikan yang komprehensif [21].

Dari perspektif dampak sosial, kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara
universitas dan masyarakat. Keterlibatan dosen dan mahasiswa Universitas Mataram
dalam mendampingi santri dan guru tidak hanya memperluas jaringan kemitraan, tetapi
juga menumbuhkan rasa saling percaya. Kegiatan ini menunjukkan bahwa universitas
bukan hanya pusat ilmu pengetahuan, tetapi juga mitra masyarakat dalam melestarikan
budaya dan meningkatkan keterampilan praktis. Jika dibandingkan dengan pengabdian
masyarakat berbasis layanan kesehatan atau sosialisasi lingkungan, kegiatan batik tie-dye
memberikan dampak yang lebih kultural dan psikososial, terutama dalam menumbuhkan
kreativitas dan kebanggaan identitas budaya [22]. Pelatihan batik tie-dye di Pondok
Pesantren Al-Intishor merupakan model pengabdian yang berhasil mengintegrasikan
aspek teori, praktik, budaya, dan kewirausahaan. Dibandingkan dengan pengabdian lain,
kegiatan ini memiliki keunggulan dalam hal kemudahan pelaksanaan, keterlibatan aktif
peserta, serta potensi keberlanjutan melalui pengembangan produk kewirausahaan. Dari
segi teori, kegiatan ini relevan dengan konsep experiential learning [23], pendidikan
berbasis kearifan lokal [7], dan ekonomi kreatif [20]. Dari segi dampak, kegiatan ini tidak
hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan sikap positif terhadap
budaya dan membuka peluang ekonomi baru. Dengan demikian, kegiatan ini dapat
menjadi rujukan bagi program pengabdian masyarakat lain yang ingin menggabungkan
aspek budaya dan keterampilan praktis untuk pemberdayaan masyarakat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa teknik membatik tie-dye
sangat layak dijadikan prakarya di Pondok Pesantren Al-Intishor dalam bingkai kegiatan
Islamic Sciences Tramping. Hal ini terlihat dari antusiasme tinggi para santri dalam
mengikuti seluruh tahapan pelatihan, mulai dari pemberian materi hingga praktik
langsung. Kegiatan ini membuktikan bahwa teknik tie-dye mudah dipelajari, tidak
membutuhkan peralatan yang rumit, serta dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan di lingkungan pesantren. Hasil karya yang dihasilkan juga
menunjukkan keberagaman motif dan kombinasi warna yang unik, sehingga memberi
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ruang yang luas bagi pengembangan kreativitas santri. Guru memberikan respon positif
dengan menilai bahwa kegiatan ini relevan untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum
prakarya maupun kewirausahaan pesantren. Dengan demikian, tujuan untuk menjadikan
batik tie-dye sebagai salah satu bentuk prakarya sekaligus keterampilan kewirausahaan
di pesantren telah tercapai dengan baik.

Selain itu, kegiatan ini selaras dengan semangat /slamic Sciences Tramping yang
mengedepankan integrasi ilmu pengetahuan, seni, budaya, dan nilai-nilai keislaman.
Santri tidak hanya memperoleh keterampilan teknis membatik tie-dye, mulai dari
persiapan bahan, pelipatan dan pengikatan kain, pencelupan warna, hingga tahap
pengeringan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai kemandirian, kerja sama, dan
apresiasi terhadap warisan budaya bangsa. Pemahaman ini diperoleh melalui kombinasi
metode penyampaian materi, demonstrasi langsung, dan pendampingan kelompok kecil.
Lebih jauh, keberanian santri dalam berinovasi menciptakan variasi motif baru sesuai ide
masing-masing menunjukkan berkembangnya kreativitas, imajinasi, dan jiwa
kewirausahaan mereka. Dengan demikian, pelatihan batik tie-dye dalam kerangka Islamic
Sciences Tramping tidak hanya berhasil mentransfer keterampilan praktis, tetapi juga
mendorong pembentukan karakter santri yang kreatif, mandiri, dan siap
mengembangkan potensi budaya sebagai bagian dari pendidikan Islam vyang
komprehensif.

5. Ucapan Terimakasih
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